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Peran Aspek Afektif dalam Belajar 
Lena Nessyana Pandjaitan 
Dalam aktivitas belajar, keterlibatan dan keberhasilan siswa tidak 
hanya ditentukan oleh kemampuan kecerdasannya. Aspek psikologis 
juga merupakan hal penting yang dapat menjadi pendukung atau 
bahkan penghambat dalam proses belajar. Perasaan nyaman, 
senang, tidak cemas, mampu, merasa diakui dan perasaan-perasaan 
positif lainnya dapat menjadi pendorong bagi terjadinya aktivitas 
belajar yang diinginkan. Mengabaikan aspek afektif dari proses 
belajar bertentangan dengan apa yang ditemukan oleh ahli-ahli 
neuroscience tentang peranan emosi dalam belajar. Proses belajar 
merupakan kegiatan afektif dan kegiatan kognitif. Deng<m 
'membuka' keterlibatan afektif siswa maka akan 'membuka' 
keterlibatan aspek kognitifnya pula. Perasaan-perasaan saat ada 
dalam situasi belajar sangat berperan penting pada siswa, yang 
nantinya akan mempengaruhi motivasi, minat dan pada akhirnya 
berdampak pada capaian prestasinya. Seperti diungkapkan oleh 
Daniel Goleman, penulis kecerdasan emosi, bahwa 'great work starts 
with great feeling'. 
Faktor emosi atau perasaan adalah sesuatu yang menggerakkan 
diri kita dalam mencapai tujuan. Saat seseorang mengerjakan 
aktivitas belajar dengan emosi positif, yaitu merasa senang dan 
tertarik melakukannya, maka akan menyulut aspek motivasi yang 
membentuk perilaku belajarnya. Aktivitas belajar yang dilakukan 
dengan perasaan senang akan membuat seseorang seolah terserap, 
lupa waktu dan terpusatkan pikirannya pada aktivitas belajar. Dalam 
kenyataannya, tidak semua siswa dapat berada dalam kondisi seperti 
ini . Aktivitas belajar seringkali dirasakan sebagai sesuatu yang 
membosankan, tidak menarik, bahkan pada beberapa siswa dinilai 
sebagai mencemaskan. Adanya perasaan <;:emas, takut serta kuatir 
akan menghambat terjadinya proses berpikir dan daya ingat yang 
baik. Beberapa ahli menemukan bahwa kecemasan yang berlebihan 
dapat mengganggu bekerjanya kemampuan mental yang disebut 
'working memory', sehingga informasi yang diperlukan untuk 
menyelesaikan permasalahan tidak mampu dikeluarkan dari ingatan 
kita. 
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Kita berada pada suasana perasaan senang dan tertarik untuk 
belajar jika kita merasa mampu untuk melakukan dan ada tantangan 
yang menggerakkan diri kita untuk menyelesaikannya. Banyak siswa 
yang tidak terdorong untuk bela jar, bahkan menghindari aktivitas 
belajar, karena merasa kesulitan dalam memahami materi yang 
dipelajari atau merasa terlalu mudah sehingga kurang menantang. 
Dalam pembelajaran di kelas, penting bagi guru untuk dapat 
menyajikan materi serta tugas yang membuat siswa mampu 
menggunakan kemampuannya serta terdorong untuk 
menyelesaikannya. Pemberian materi yang terlalu sulit dan di luar 
kemampuan siswa, akan memunculkan perasaan bosan dan tidak 
tergerak untuk belajar. Banyak siswa yang menjadi malas untuk 
belajar karena terjebak dalam kesulitan, sehingga belajar dipandang 
sebagai beban. 
Pada siswa yang masih muda, peran guru sangatlah besar untuk 
dapat mengenali kesulitan siswa. Pemberian dorongan secara verbal 
tidaklah cukup, tanpa diikuti dengan pemberian bimbingan secara 
khusus untuk membawa siswa pada pemahaman terhadap materi. 
Kegagalan yang dialami terus menerus akan menumbuhkan 
perasaan putus asa dan apatis sehingga makin menjauhkan siswa 
pada kesenangan akan belajar. Guru dapat sesekali membuat siswa 
mengalami keberhasilan dengan memberi tugas yang relatif mudah 
terlebih dulu. Di saat keberhasilan dicapai, hendaknya siswa dapat 
melihat bahwa ia mampu belajar jika berusaha lebih keras lagi. 
Kondisi ini terkait nantinya dengan pembentukan suatu karakter 
emosi yang juga berperan dalam belajar, yaitu optimisme. Perasaan 
optimis dapat diartikan sebagai adanya harapan yang kuat dalam diri 
seseorang bahwa segala sesuatu akan dapat menjadi lebih balk. 
Individu yang optimis memandang kegagalan sebagai sesuatu yang 
dapat diubah menjadi keberhasilan di saat yang lain. Mereka juga 
melihat suatu kegagalan lebih disebabkan karena faktor yang berada 
di bawah kendalinya, seperti kurang kuatnya usaha dalam belajar. 
Sedangkan individu dengan optimisme yang rendah akan jatuh ke 
dalam perasaan frustrasi dan putus asa jika ia mengalami kegagalan. 
Kegagalan dipandang sebagai sesuatu yang sulit diubah dan akan 
terus dialami. Mengalami kegagalan yang terus menerus dalam 
belajar akan merendahkan perasaan optimis. 
Disamping perasaaan mampu untuk memahami dan 
menyelesaikan tugas belajar, perasaan nyaman juga sangat 
diperlukan dalam belajar. Suasana perasaan yang balk akan 
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meningkatkan kemampuan berpikir. Suatu penelitian yang pernah 
dilakukan membuktikan bahwa kelompok individu yang berada 
dalam suasana perasaan senang setelah menonton suatu film 
komedi, ternyata dapat berpikir lebih fleksibel dalam menyelesaikan 
masalah. Hal ini dapat memberi masukan pada guru untuk 
menciptakan suasana kelas yang menyenangkan misalnya dengan 
melemparkan guyonan yang dapat membuat siswa rileks. Cukup 
banyak juga pene\itian yang menunjukkan pentingnya re\asi antar 
guru dan siswa serta antar siswa sendiri terhadap keberhasilan 
dalam belajar. Atau mungkin bagi siswa yang belajarr mandiri di 
rumah dapat menciptakan suasana perasaan yang senang dan 
nyaman dengan bercanda dan menonton acara yang menghibur 
sebelum memulai aktivitas belajar. 
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